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ABSTRAK 
Pertanian secara global masih didominasi oleh petani skala kecil yang artinya masih diperlukan 
investasi untuk mengubah kualitas kehidupan mereka menjadi lebih baik. Investasi pada inovasi 
dalam bidang pertanian diharapkan tidak hanya dapat mengentaskan kemiskinan, namun juga dapat 
meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat pedesaan. Untuk menciptakan hal tersebut, maka 
diperlukan adanya kolaborasi antar aktor pertanian, sehingga dapat mendorong para aktor untuk 
berperan sesuai fungsinya masing-masing, saling memperkuat satu sama lain sehingga secara agregat 
dapat meningkatkan produktivitas petani. Pertumbuhan produktivitas, efisiensi usahatani dan 
pengurangan dampak pertanian terhadap lingkungan muncul karena berbagai penelitian yang 
dilakukan pada sektor pertanian. Masyarakat miskin pedesaan masih mengandalkan pertanian 
sebagai mata pencaharian utama mereka, oleh karena itu investasi dalam bidang pertanian menjadi 
faktor penting dalam upaya mengurangi kemiskinan di wilayah pedesaan, yaitu dengan upaya 
meningkatkan kinerja pertanian. Kolaborasi antara pemerintah dan swasta diharapkan dapat 
meningkatkan soft skill maupun hardskill dari masing-masing pihak, sehingga dapat meningkatkan 
pelayanan kepada para stakeholder pertanian secara optimal. Pemerintah dan stakeholder pertanian 
senantiasa saling berkolaborasi untuk mendorong ekosistem pertanian yang mampu mengatasi 
kerawanan pangan dan menciptakan pertanian yang  berkelanjutan. Dengan model kolaborasi yang 
tepat, inovasi yang berbasis ilmu pengetahuan dapat mendorong penguatan industri pertanian dan 
meningkatkan tingkat kesejahteraan petani kecil di wilayah pedesaan.  

Kata kunci: Investasi, pemerintah, swasta, inovasi  

ABSTRACT 
Agriculture globally is still dominated by small-scale farmers which means that investment is still 
needed to change their quality of life for the better. Investment in innovation in agriculture is 
expected to not only alleviate poverty, but also improve the welfare of farmers and rural 
communities. To create this, collaboration between agricultural actors is needed, so as to encourage 
actors to play roles according to their respective functions, strengthening each other so that in 
aggregate it can increase farmers' productivity. Productivity growth, agricultural efficiency and 
reducing the impact of agriculture on the environment arise due to various studies conducted on the 
agricultural sector. Rural poor still rely on agriculture as their main livelihood, therefore investment 
in agriculture is an important factor in efforts to reduce poverty in rural areas, namely by improving 
agricultural performance. Collaboration between the government and the private sector is expected 
to improve soft skills and hard skills from each party, so as to improve services to agricultural 
stakeholders optimally. The government and agricultural stakeholders always collaborate with each 
other to encourage agricultural ecosystems that are able to overcome food insecurity and create 
sustainable agriculture. With the right model of iolaborasi, science-based innovation can encourage 
the strengthening of the agricultural industry and increase the level of welfare of smallholder farmers 
in rural areas. 

Keywords: Investment, government, private, innovation 
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PENDAHULUAN 

Investasi dalam bidang pertanian 

seperti penelitian dan inovasi telah 

dilakukan dalam beberapa dekade 

terakhir, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas pertanian. Pada beberapa 

kasus, produksi bahan pangan telah 

dihasilkan di lahan yang lebih kecil dan 

biaya yang lebih rendah (Benke & 

Tomkins, 2017; Gaffney et al., 2019). 

Harga produk pangan yang semakin 

terjangkau memberikan kemudahan bagi 

konsumen untuk memperbaiki kualitas 

kehidupan nya. Perkembangan sektor 

pertanian telah menciptakan kemakmuran 

yang lebih besar, baik bagi para pelaku 

usaha di sektor pertanian dan juga bagi 

konsumen produk pangan.  

Pertanian secara global masih 

didominasi oleh petani skala kecil (Altieri, 

2008) yang artinya masih diperlukan 

investasi untuk mengubah kualitas 

kehidupan mereka menjadi lebih baik. 

Investasi pada inovasi dalam bidang 

pertanian diharapkan tidak hanya dapat 

mengentaskan kemiskinan, namun juga 

dapat meningkatkan kesejahteraan petani 

dan masyarakat pedesaan. Inovasi dalam 

usahatani cabai telah mmeningkatkan 

kualitas panen, sehingga petani bersedia 

untuk  dalam usahatani nya, terutama 

dalam aspek pengetahuan, adopsi 

teknologi dan informasi pasar. Penerapan 

inovasi dalam usahatani cabai telah 

meningkatkan pendapatan petani secara 

signifikan (Mariyono, 2019).  

Petani pada sektor perkebunan 

mulai mengembangkan inovasi untuk 

memperbaiki teknis budidaya karet, 

seperti misalnya tanam jajar, penyiangan 

minimal setahun sekali, dan melakukan 

tumpangsari pada masa karet belum 

menghasilkan (Penot, 2004). Inovasi ini 

telah menciptakan sistem karet yang dapat 

meminimalkan kebutuhan modal dan 

tenaga kerja, sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan petani (Penot, 

2004). Perubahan preferensi konsumen 

terhadap produk pangan, khususnya di 

Indonesia telah mendorong petani, 

terutama petani muda yang memiliki 

orientasi kewirausahaan untuk 

menangkap peluang ini melalui inovasi 

(Etriya et al., 2018).  

Pasar produk pertanian yang 

dinamis mendorong adopsi inovasi pada 

petani hortikultura di Jawa Barat, dimana 

dalam hal ini orientasi kewirausahaan 

telah menjadi pemicu utama inovasi 

produk (Etriya et al., 2018). Inovasi secara 

nyata telah memberikan kontribusi positif 

terhadap orientasi kewirausahaan untuk 

menghadapi perubahan pasar yang 

dinamis. Kewirausahaan telah membantu 
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petani muda untuk melakukan inovasi 

dalam menghadapi berbagai perubahan 

yang terjadi, bersedia untuk berivestasi 

untuk mengantisipasi perubahan pasar di 

masa depan.  

Inovasi dan kewirausahaan telah 

memberikan stabilitas pendapatan yang 

lebih baik bagi petani, sehingga 

memungkinkan bagi mereka untuk 

memiliki tingkat kehidupan yang lebih 

baik (Nuryati et al., 2019). Inovasi dalam 

sektor pertanian semakin diperlukan oleh 

petani, mulai dari varietas benih baru, 

teknis budidaya yang lebih baik dan 

sistematis, hingga model pemasaran 

produk pertanian yang berbasis internet 

(Dharmawan et al., 2021; Istianingsih, 

2021). Pertumbuhan populasi manusia, 

keterbukaan informasi dan meningkatnya 

kesadaran akan produk pangan yang 

berkualitas telah mengubah preferensi 

konsumen terhadap produk pertanian. 

Permintaan pasar yang terus meningkat 

tentu harus dibarengi dengan peningkatan 

produktivitas pertanian untuk 

mengimbangi pertumbuhan pasar yang 

cepat.  

Peningkatan kuantitas dan kualitas 

hasil panen (produktivitas) tentu akan 

selalu menjadi tantangan bagi petani, 

terutama petani dengan skala usaha kecil 

(Mariyono, 2018; Syuaib, 2016). 

Tantangan lainnya yang harus dihadapi 

oleh petani saat ini diantaranya seperti 

perubahan iklim,  semakin 

berkembangnya teknologi informasi, 

semakin berkurangnya tingkat kesuburan 

tanah dan keterbatasan logistik di sentra 

agribisnis. Kondisi ini tentunya akan 

menghambat aktivitas usahatani yang 

dilakukan oleh petani, karena akan 

mengakibatkan biaya produksi meningkat 

sehingga harga jual menjadi kurang 

kompetitif.  

Salah satu cara yang diharapkan 

dapat menghubungkan permintaan pasar 

dan kemampuan petani untuk memenuhi 

kebutuhan pasar tersebut adalah dengan 

memperkuat investasi dalam penelitian 

dan pengembangan sektor pertanian 

secara komprehensif (R&D). Penguatan 

ekosistem kewirausahaan melalui upaya 

kolaboratif antar aktor yang terlibat dalam 

aktivitas usahatani, sehingga dapat 

tercipta akselerasi usaha yang produktif, 

terutama bagi petani skala usaha kecil 

(Lyson, 2012; Qi, Si, & Scott, 2021). 

Kolaborasi secara efektif dapat 

mendorong para aktor untuk berperan 

sesuai fungsinya masing-masing, saling 

memperkuat satu sama lain sehingga 

secara agregat dapat meningkatkan 

produktivitas petani. Kolaborasi ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan 
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penerimaan sektor pertanian terhadap 

teknologi baru, sehingga dapat membantu 

petani untuk meningkatkan produktivitas, 

sehingga permintaan pangan secara global 

dapat terpenuhi dengan optimal.  

 Berbagai upaya untuk 

menghilangkan kerawanan pangan secara 

global telah dilakukan oleh berbagai 

lembaga di dunia. FAO (2017) dalam 

Gaffney et al (2019) menjelaskan bahwa 

persentase kekurangan gizi di dunia mulai 

tahun 1990-2016 menurun dari 18,6 % 

menjadi 11 %, artinya sebanyak 7,6 % 

atau sekitar 214 juta orang 

telahmemperbaiki pola konsumsi mereka. 

FAO memperkirakan persentase orang 

kekurangan gizi akan terus menurun, 

seiring dengan terus membaiknya sistem 

pangan secara global, sehingga pada tahun 

2026 diperkirakan hanya tinggal 6 % 

orang kekurangan gizi (Rosen et al., 2016 

dalam Gaffney et al., 2019).  

 Populasi global diproyeksikan 

akan terus tumbuh, sehingga diperkirakan 

pada tahun 2050, populasi dunia akan 

mencapai 9,7 miliar (DeSA, 2015; 

Tripathi et al., 2019). Pertumbuhan 

populasi untuk setiap wilayah atau negara 

tentu tidak sama atau tidak merata. Negara 

berkembang cenderung mengalami 

pertumbuhan populasi yang lebih besar 

apabila dibandingkan dengan negara 

maju, sehingga populasi di negara 

berkembang relatif lebih cepat 

pertumbuhan nya. Tentunya hal tersebut 

terkait dengan kemampuan suatu negara 

untuk menyediakan kecukupan pangan 

bagi warga nya. Kesenjangan (gap) antara 

ketersediaan pangan dan pertumbuhan 

populasi secara global pada tahun 2050 

diperkirakan cukup besar (25-110 %), 

seiring dengan semakin berkurangnya 

lahan pertanian (Alexandratos & 

Bruinsma, 2012; Berners-Lee et al., 2018; 

Hunter et al., 2017).  

 Permintaan pangan tentu tidak 

hanya dipengaruhi oleh ukuran populasi, 

namun juga tergantung kepada preferensi 

populasi tersebut terhadap pangan yang 

mereka butuhkan dalam kehidupan nya. 

Preferensi konsumen terhadap produk 

pangan sangat beragam, dimana 

preferensi ini dipengaruhi oleh kondisi 

sosial ekonomi dari konsumen tersebut 

(Wang et al., 2020). Populasi yang hidup 

dalam kondisi kemiskinan, terutama pada 

negara berkembang terus mengalami 

penurunan seiring dengan semakin 

terbukanya kesempatan kerja bagi 

mereka. WHO (2018) dan Wackernagel et 

al., 2017 menjelaskan bahwa pada tahun 

2013 tingkat kemiskinan secara global 

telah berkurang sebesar 35 %, dan 

diperkirakan tingkat penurunan ini akan 
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berlanjut, walaupun pada masa pandemi 

covid, tingkat kemiskinan sempat naik 

kembali.  

 Proyeksi Bank Dunia (2017) 

menjelaskan bahwa 42 % populasi dunia 

akan mulai bergeser, memasuki kelas 

menengah pada tahun 2030  (Boutabba & 

Ahmad, 2017). Meningkatnya pendapatan 

per kapita populasi dunia akan 

mempengaruhi permintaan mereka 

terhadap bahan pangan /produk pertanian. 

Peningkatan pendapatan masyarakat telah 

secara signifikan menyebabkan 

peningkatan pengeluaran rumah tangga 

untuk bahan pangan (Baker et al., 2020). 

Konsumsi bahan pangan tidak hanya 

meningkat dari sisi kuantitas, namun juga 

meningkat dari sisi kualitas, dimana 

masyarakat menengah ke atas semakin 

memperhatikankualitas makanan untuk 

meningkatkan imunitas tubuh. Permintaan 

produk pangan dengan nutrisi yang lebih 

baik semakin meningkat (Gillespie & van 

den Bold, 2017).  

 Semakin tinggi permintaan 

terhadap produk pangan yang semakin 

meningkat baik dari sisi kuantitas maupun 

kualitas tentu menjadi tantangan tersendiri 

bagi para pelaku usaha pertanian di 

seluruh dunia, baik negara berkembang 

maupun negara maju. Dalam 50 tahun 

terakhir, konsumsi produk pertanian 

seperti pangan, hortikultura dan hasil 

olahan ternak telah meningkat secara 

tajam (Gillespie & van den Bold, 2017; 

Smith, 2013). Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam bidang 

pertanian telah mendorong peningkatan 

produksi dan produktivitas produk 

pertanian dan peternakan, seperti padi, 

jagung, gandum dan daging. Namun 

tentunya eksploitasi pertanian untuk 

memenuhi permintaan populasi tentu akan 

membawa konsekuensi tersendiri, seperti 

kerusakan lingkungan, lahan, 

berkurangnya keanekaragaman hayati 

danemisi gas rumah kaca (Capone et al., 

2014; Searchinger et al., 2014).  

 Perluasan lahan pertanian telah 

mengurangi luas hutan tropis, terutama di 

negara berkembang (Gibbs et al., 2010). 

Aspek lain yang dapat menjadi hambatan 

bagi petani untuk meningkatkan 

produktivitas adalah perubahan iklim, 

seperti semakin meningkatnya suhu bumi 

serta kondisi alam yang semakin sulit 

untuk diprediksi (Gornall et al., 2010; 

Searchinger et al., 2014). Perubahan iklim 

telah mengakibatkan biaya produksi 

semakin meningkat, sehingga harga 

pangan juga semakin tinggi. Biaya 

produksi dan tingkat ketidakpastian 

usahatani yang semakin tinggi telah 

membuat sektor pertanian kurang 
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diminati, terutama oleh generasi muda 

(Arvianti et al., 2019). Generasi muda 

pertanian saat ini lebih memilih untuk 

meninggalkan pedesaan yang kurang 

produktif untuk bekerja di sektor industri 

di wilayah perkotaan (FAO, 2017). 

Tantangan sektor pertanian selanjutnya 

adalah tingkat kemiskinan yang dihadapi 

oleh petani serta para pelaku usaha di 

sekotr pertanian secara global, sehingga 

sulit bagi mereka untuk meningkatkan 

produktivitas dan skala usaha nya 

(Gaffney et al., 2019; Searchinger et al., 

2014).  

 Kondisi kemiskinan pada rumah 

tangga petani telah menjadi hambatan 

sosial, yang menyebabkan mereka 

kesulitan untuk mengakses sumber 

permodalan dan teknologi, sehingga hal 

tersebut membatas produktivitas mereka 

(Syuaib, 2016). Tentunya kendala ini akan 

mengakibatkan petani yang masih dalam 

tahap subsisten, kemungkinan besar akan 

kesulitan untuk mengembangkan 

pertanian berkelanjutan, sehingga mereka 

juga tidak mampu untuk memenuhi 

peningkatan permintaan produk pertanian. 

Petani di Indonesia masih didominasi oleh 

petani tua (>40 tahun), yaitu sebanyak 

30,4 juta orang, sedangkan petani muda  

hanya 2,7 juta orang (Kementerian 

Pertanian, 2020). Beberapa studi 

menjelaskan bahwa usia, tingkat 

pendidikan, tingkat pendapatan, 

pengalaman bertani dan keterbatasan 

akses terhadap lembaga keuangan dan 

pasar merupakan faktor penghambat 

seorang petani mampu beradaptasi 

terhadap perubahan yang ada  (Mariyono, 

2019; Syuaib, 2016). Petani skala kecil 

umumnya masih memiliki beberapa 

keterbatasan sehingga mereka masih 

kesulitan untuk beradaptasi, melakukan 

difusi inovasi untuk meningkatkan kinerja 

usahatani nya.  

 Meskipun demikian, pertanian 

tetap menjadi sumber mata pencaharian 

yang penting bagi mayoritas masyarakat 

Indonesia. Potensi besar sektor pertanian 

belum diimbangi oleh tingkat 

produktivitas yang tinggi, sehingga petani 

belum memperoleh manfaat yang optimal 

dari aktvitas usahatani yang mereka 

kerjakan setiap hari. Saat ini impor produk 

pertanian masih terus berlangsung, 

sedangkan pada satu sisi pertani masih 

kesulitan menemukan pasar yang tepat 

sehingga mereka dapat meningkatkan 

tingkat pendapatan dan kesejahteraan nya. 

Kondisi ini tentu dapat menghambat 

peningkatan produktivitas, 

mengakibatkan ketergantungan petani 

terhadap negara serta dukungan 

kelembagaan pertanian yang masih rendah 
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kepada petani. Tentu permasalahan-

permasalahan ini harus diatasi, baik oleh 

para pemangku kebijakan maupun oleh 

stakeholder pertanian yang terlibat dalam 

aktivitas bisnis pertanian secara langsung. 

Dalam hal ini perlu adanya strategi untuk 

mengurangi kesenjangan antara petani 

kecil dengan modernisasi pertanian, 

memberikan akses yang layak bagi 

mereka agar dapat merasakan manfaat 

dari inovasi pertanian, sehingga 

produktivitas dan kesejahteraan mereka 

dapat meningkat.  

 Tantangan dan hambatan dalam 

dunia pertanian merupakan bagian tidak 

terpisahkan dalam pembangunan sektor 

ini. Secara substansial, para stakeholder 

pertanian senantiasa berupaya untuk 

meningkatkan produktivitas, mengurangi 

dampak lingkungan dan memperkuat 

inovasi untuk menghadapi berbagai 

tantangan dan hambatan yang muncul. 

Komitmen sektor publik dan swasta untuk 

melakukan investasi di sektor pertanian 

pada beberapa negara maju telah 

menghasilkan peningkatan produktivitas 

pada sektor ini secara signifikan (169%)  

(Clancy et al., 2016; Mogues et al., 2015).  

 Inovasi telah meningkatkan 

produktivitas pertanian secara global juga 

disertai dengan penurunan penggunaan 

pupuk dan pestisida kimia, penurunan 

emisi amonia dan pengurangan efek 

rumah kaca (OECD, 2016; Lakshmi & 

Corbett, 2020). Pertumbuhan 

produktivitas, efisiensi usahatani dan 

pengurangan dampak pertanian terhadap 

lingkungan muncul karena berbagai 

penelitian yang dilakukan pada sektor 

pertanian. Pemberdayaan petani dapat 

berhasil diantaranya melalui inovasi dan 

adopsi dari hasil inovasi tersebut kepada 

petani. Inovasi terbukti telah menjadi 

faktor yang dapat meningkatkan 

pendapatan petani (Syakir, 2016). Adopsi 

inovasi produk-produk pertanian, 

terutama sarana produksi telah membantu 

petani untuk meningkatkanskala usaha 

nya.  

 Secara global, investasi sektor 

pertanian dalam 5(lima) dekade terakhir 

telah meningkatkan produksi bahan 

pangan ( beras, jagung, gandum dan 

kedelai) sebesar 1,5 – 2 %), sementara 

modal yang diinvestasikan untuk riset 

pertanian tumbuh 3,31 % pertahun 

(Pardey et al., 2012). Investasi pertanian 

di Indonesia  fokus pada upaya 

swasembada padi, jagung dan kedelai, 

pengembangan model mandiri benih, 

peningkatan produksi cabai dan bawang 

merah, produksi daging dan model 

pertanian bioindustri (Syakir, 2016). 

Secara umum inovasi pertanian 
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memainkan peranan penting dalam 

pengembangan pertanian di negara-negara 

berkembang. Masyarakat miskin 

pedesaan masih mengandalkan pertanian 

sebagai mata pencaharian utama mereka 

(World Bank, 2014). Oleh karena itu 

investasi dalam bidang pertanian menjadi 

faktor penting dalam upaya mengurangi 

kemiskinan di wilayah pedesaan, yaitu 

dengan upaya meningkatkan kinerja 

pertanian(Mogues et al., 2012).  

 Studi yang dilakukan di wilayah 

Afrika menjelaskan bahwa secara agregat, 

penelitian pertanian telah mengurangi 

populasi masyarakat miskin sebesar 2,3 

juta orang per tahun (Benin, 2015; 

Livingston et al., 2011). Sektor pertanian 

yang semakin berkembang dapat 

mendorong sektor lainnya menjadi 

semakin baik pula. Pertumbuhan sektor 

pertanian mendorong pertumbuhan 

ekonomi, yang secara otomatis 

mendorong kemajuan bidang kesehatan, 

gizi, dan pendidikan, sehingga masyarakat 

menjadi semakin sejahtera. Di Indonesia, 

inovasi pada tanaman padi dalam 20 tahun 

terakhir (1989-2009) telah mengurangi 

kemiskinan sebesar 45 % (Raitzer et al., 

2015). Pada beberapa negara berkembang, 

inovasi dalam bidang pertanian telah 

menurunkan biaya produksi dan 

meningkatkan tingkat keuntungan 

usahatani.  

 Semakin maju sektor pertanian, 

maka akan secara signifikan mengurangi 

populasi masyarakat miskin dan pra 

sejahtera di wilayah pedesaan (Kassie et 

al., 2018). Pada tahun 2007-2008, sempat 

terjadi kelangkaan pangan, dimana hal 

tersebut mendorong kesadaran para 

negara pengimpor pangan bahwa mereka 

perlu memiliki kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan nya sendiri, 

tanpa tergantugnkepada negara lain. 

Krisis finansial pada tahun 2009 juga telah 

membuka mata para investor bahwa 

sektor pertanian adalah sektor yang 

mampu memberikan keuntungan, dimana 

sektor lain tumbuh negatif.  

Perkembangan investasi pada sektor 

pertanian tentunya tetap memiliki risiko, 

dimana perlu ada penyesuaian antara 

tujuan investasi dan kondisi riil di 

lapangan.  Investasi harus disertai oleh 

ketersediaan infrastruktur, teknologi dan 

kelembagaan pertanian yang memadai. 

Selain itu investasi asing di suatu negara 

(berkembang) dikhawatirkan akan 

mengancam kemandirian pangan negara 

pemilik lahan (Deininger & Byerlee, 

2011).  

 Negara-negara maju cenderung 

menguasai lahan yang tersedia di negara-
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negara berkembang. Kondisi ini telah 

menjadikan lahan pertanian sebagai 

komoditas pasar, yang dapat digunakan 

oleh negara-negara tertentu sebagai 

penghasil pangan bagi kebutuhan dalam 

negeri mereka (Kugelman & Levenstein, 

2009). Upaya yang dilakukan negara-

negara maju tidak lain untuk menjamin 

ketersediaan pangan domestik mereka. 

Praktek investasi lahan seperti ini 

tentunya tidak sepenuhnya 

menguntungkan, karena seringkali tidak 

menghiraukan hak-hak masyarakat lokal 

terhadap lahan. Praktek investasi seperti 

ini seringkali hanya menguntungkan pihak 

investor saja, namun tidak mampu untuk 

mengakomodir kepentingan jangka 

panjang dari negara pemilik lahan 

tersebut.  

 Penelitian dalam sektor pertanian 

telah menjadi faktor kunci dalam 

pengembangan sektor pertanian secara 

global. Di negara maju, investasi yang 

dilakukan oleh sektor swasta dapat 

membantu berkurangnya investasi yang 

dilakukan oleh pihak pemerintah (Osei-

Kyei & Chan, 2017). Di negara 

berkembang, sektor swasta belum 

sepenuhnya berani untuk melakukan 

investasi pada sektor pertanian (Pardey et 

al., 2016). Kondisi ini telah memperlebar 

kesenjangan penelitian pada sektor 

pertanian di negara maju dan negara 

berkembang. Potensi pertanian di negara 

berkembang perlu dioptimalkan agar 

kebutuhan pangan dalam 20 – 30 tahun ke 

depan dapat tetap terpenuhi secara 

berkelanjutan. Untuk itu diperlukan cara 

agar pihak swasta bersedia mengeluarkan 

investasi di sektor pertanian, sehingga 

dapat membantu para pelaku usahatani 

untuk meningkatkan pendapatan nya .  

 Pada beberapa kasus di masa 

lampau, pengelolaan sumberdaya alam 

oleh pihak swasta (investasi swasta) telah 

menyebabkan konflik lahan 

daneksploitasi alam yang berlebihan 

(Pasandaran et al., 2008). Eksploitasi alam 

telah menyebabkan semakin berkurang 

nya jumlah lahan produktif, sehingga 

dapat mengancam keberlanjutan pertanian 

secara umum. Investasi swasta terhadap 

sektor pertanian cenderung hanya 

berorientasi pada profit dan kurang 

memberikan perhatian terhadap 

kepentingan masyarakat secara luas. 

Sebagai contoh, pemanfaatan areal hutan 

untuk kepentingan investasi telah 

menyebabkan hilangnya lahan hutan 

produktif, sehingga generasimuda 

kehilangan kesempatan untuk 

memanfaatkan sumberdaya hutan. 

Tentunya kondisi tersebut menjadi 

tantangan bagi para pemangku kebijakan 
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dan para stakeholder yang terlibat dalam 

pembangunan pertanian, bagaimana agar 

investasi dalam sektor ini dapat terus 

berkembang, namun di sisi lain dapat 

menjaga keberlajutan ekosistem alam dan 

juga ekosistem usaha, terutama yang 

dikerjakan oleh petani skala kecil. 

 Pertumbuhan populasi global akan 

menyebabkan lonjakan permintaan 

produk pangan, dimana kondisi ini tidak 

dapat dipenuhi apabila petani kesulitan 

mengakses sumberdaya di lingkungan nya 

sendiri (Poulton et al., 2010). 

Pembangunan pertanian tentu akan 

melibatkan lebih banyak investasi, 

terutama dalam aspek penelitian dan 

pengembangan (R&D) di wilayah 

tersebut, serta support dari pemangku 

kebijakan (Ferroni & Castle, 2011). 

Penelitian dan pengembangan pada sektor 

pertanian di Indonesia telah mendorong 

peningkatan produktivitas padi selama 30 

tahun terakhir (Armas et al., 2012). 

Berdasarkan hal tersebut, investasi 

publik/swasta mendorong produktivitas 

pertanian yang lebih tinggi, meningkatkan 

kualitas SDM  dan input produksi 

pertanian.  

 Investasi sektor publik terhadap 

infrastruktur dapat memberikan dampak 

yang besar terhadap peningkatan kualitas 

SDM pertanian dan investasi sektor 

swasta (Armas et al., 2012). Infrastruktur 

yang memadai dapat memberikan 

kemudahan terhadap pelaku usaha 

pertanian untuk mengembangkan diri dan 

bisnisnya. Beberapa contoh investasi 

publik pada sektor pertanian yang dapat 

mendorong investasi sektor swasta, 

misalnya membuat sistem logistik 

pertanian yang memadai, membangun 

sistem teknologi informasi yang  

berkualitas di wilayah pedesaan atau 

membuat jalan yang memadai bagi akses 

petani ke pasar. Hal ini dapat menurunkan 

biaya produksi yang harus dikeluarkan 

oleh petani, sehingga dapat tercipta harga 

produk pertanian yang kompetitif. Secara 

umum, investasi sektor publik dan swasta 

dapat memicu peningkatan pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan (Gemmell et 

al., 2016).  

 Pertanian saat ini masih menjadi 

penggerak utama dari perekonomian 

Indonesia, dimana memberikan kontribusi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

sebesar 13,28% pada tahun 2021 (BPS, 

2022). Pertanian merupakan sumber mata 

pencaharian masyarakat Indonesia, 

dimana hampir 60% warga nya masih 

mengandalkan pertanian sebagai sumber 

pendapatan mereka. Meskipun demikian, 

Investasi publik dalam sektor pertanian, 

terutama dalam hal Research and 
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Development (R&D) masih terbilang kecil 

apabila dibandingkan dengan negara-

negara maju1. Untuk menghadapi 

berbagai perubahan dan tantangan dalam 

sektor pertanian, stakeholder pertanian 

perlu melakukan penelitian yang 

mendalam, terutama dalam hal perubahan 

iklim, penerapan teknologi, regenerasi 

SDM pertanian dan memanfaatkan bonus 

demografi secara optimal. Tentunya hal 

ini tidak dapat hanya mengandalkan 

pemerintah sebagai regulator pertanian, 

namun perlu adanya investasi dari para 

stakeholder terkait untuk ikut memperkuat 

sektor pertanian agar lebih berdaya saing 

secara global.  

 

METODE PENELITIAN 

Kajian ini dilakukan berdasarkan 

studi literatur untuk membahas mengenai 

bentuk-bentuk kolaborasi antara 

pemerintah dan swasta sebagai upaya 

untuk memperkuat inovasi petani skala 

kecil. Literatur yang digunakan dalam 

analisis ini didapatkan berdasarkan hasil 

pencarian di google scholar, proquest, dan 

science direct dengan kata kunci: 

“collaboration” and ”innovation” and 

“farmers” or “farming” serta kata kunci 

pada literatur dalam bahasa Indonesia: 

                                                
1 Disampaikan dalam penyusunan Outlook 
Ekonomi Pertanian 2021oleh Kementerian 
Koordinator Bidang Perekonomian Republik 

“kolaborasi” AND “inovasi” AND 

“usahatani” atau “petani”. 

  

PEMBAHASAN 

Kolaborasi antara pemerintah dan 

swasta (Public Private Partnership) 

adalah salah satu bentuk kebijakan publik 

yang bertujuan untuk mengatasi 

kekurangan finansial yang terjadi karena 

adanya alokasi anggaran yang tidak 

mampu memenuhi kebutuhan 

pembangunan secara keseluruhan (Toyib 

& Nugroho, 2018). Pada prinsipnya 

pembangunan pertanian perludidukung 

oleh semua stakeholder yang terlibat 

(seperti pemerintah dan swasta), sehingga 

dapat menghasilkan outcome 

pembangunan yang menguntungkan bagi 

semua pihak.  

Kolaborasi antara pemerintah dan 

swasta merupakan sebuah kontrak jangka 

panjang, dimana kedua belah pihak saling 

berbagi sumber daya, pengetahuan dan 

risiko sehingga dapat menghasilkan 

berbagai manfaat (Hartwich et al., 2008). 

Kolaborasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan soft skill maupun hardskill 

dari masing-masing pihak, sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan kepada para 

stakeholder pertanian secara optimal. 

Indonesia, tanggal 23 Februari 2021 (Sumber 
ekon.go.id) 
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Proses kerjasama harus dilakukan dengan 

alokasi tugas dan kewajiban yang jelas 

diantara masing-masing pihak, saling 

mengakui kelebihan dan kekurangan 

masing-masing, bertujuan untuk efisiensi, 

efektivitas dan keberlanjutanprogram 

(Akintoye et al., 2015; Felsinger et al., 

2008; Hodge et al., 2010). Kolaborasi 

diharapkan dapat memberikan value 

(ekonomi dan sosial) yang lebih baik 

daripada dikerjakan oleh masing -masing 

pihak secara terpisah.  

Model kolaborasi antara pemerintah 

dan sektor swasta pada sektor pertanian 

memerlukan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap organisasi kerja, 

budaya/kebiasaan dari masing-masing 

pihak. Saat ini masih sedikit hasil inovasi 

yang dihasilkan dari kolaborasi antara 

pemerintah dan pihak swasta, karena 

masih terdapat perbedaan budaya atau 

kebiasaan yang mungkin belum dapat 

terkoneksi dengan baik antara satu 

denganyang lain nya  (Spielman et al., 

2010). Aktor pemerintah dalam hal ini 

adalah lembaga-lembaga yang memiliki 

keterkaitan langsung dengan sektor 

pertanian di Indonesia. Beberapa 

kelembagaan tersebut diantaranya 

kementerian pertanian, lembaga 

pemerintah di tingkat provinsi, 

kabupaten/kota dan desa, lembaga 

penelitian dan pendidikan bidang 

pertanian yang dibiayai oleh pemerintah, 

bank pemerintah, BUMN pertanian dan 

lembaga lainnya yang terafiliasi dengan 

pemerintah. Selanjutnya aktor swasta 

terdiri atas perusahaan agribisnis, petani, 

kelompok tani (poktan), gabungan 

kelompok tani (Gapoktan),  eksportir, 

asosiasi petani dan stakeholder non publik 

lainnya yang terlibat dalam bidang 

pertanian.  

Perusahaan agribisnis adalah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

agribisnis, seperti pengadaan saprodi, 

penghasil produk segar pertanian, 

perusahaan pengolah produk makanan 

berbahan dasar pertanian dan distributor 

produk pertanian serta olahannya kepada 

konsumen. Peranan perusahaan agribisnis 

dalam investasi di sektor pertanian 

berbeda-beda bentuknya, disesuaikan 

dengan model kolaborasi yang dijalankan 

(Ferroni & Castle, 2011; Narrod et al., 

2009).  Model kolaborasi yang dapat 

ditawarkan oleh perusahaan agribisnis 

diantaranya adalah dengan melakukan 

investasi untuk menghasilkan benih dan 

teknologi baru; berperan sebagai market 

bagi produk petani; memberikan akses 

dan kepastian pasar bagi petani; 

memberikan fasilitasi pembiayaan bagi 

petani dalam proses produksi; menjadi 
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aktor yang berperan dalam pengembangan 

kapasitas petani dan kualitas produk 

pertanian; memberikan akses manajemen 

bisnis kepada kelompok/gabungan 

kelompok tani ; penyedia inovasi-inovasi 

baru.  

Aktor swasta selanjutnya adalah 

petani/kelompok tani. Peran dari 

kelompok tani adalah sebagai perwakilan 

dari petani untuk melakukan transaksi 

dengan pedagang pengumpul atau bandar.  

Kelompok tani memiliki peranan yang 

besar untuk memperkuat daya tawar 

petani terhadap pasar, meningkatkan daya 

jual sehingga dapat meningkatkan tingkat 

kesejahteraan petani. Secara luas, 

kelompok tani berperan dalam membantu 

petani dalam menentukan kontrak dagang 

dengan pasar; memastikan agar petani 

mendapatkan sarana produksi yang layak; 

menjadi penghubung antara petani dengan 

kelembagaan lainnya yang berada dalam 

ekosistem pertanian. Petani sebagai aktor 

utama dalam sektor pertanian memiliki 

peran penting, diantaranya sebagai 

produsen utama produk pertanian; pemilik 

lahan dan tenaga kerja pertanian; 

konsumen utama bagi perusahaan alat-alat 

teknologi pertanian.  

 Secara keseluruhan, kolaborasi 

antara pemerintah sebagai regulator dan 

pengelola anggaran negara serta swasta 

sebagai pelaku ekonomi utama dalam 

sektor pertanian, memiliki potensi yang 

menguntungkan. Potensi yang dapat 

diperoleh seperti efisiensi pembiayaan dan 

faktor kepastian dalam menciptakan 

lingkungan sosial ekonomi yang kondusif 

bagi masyarakat, khususnya bagi petani. 

Keuntungan bagi petani dapat terlihat 

ketika mereka mudah untuk mengakses 

pasar dan pembiayaan. Mereka tidak 

kesulitan untuk memulai aktivitas 

produksi, dan setelah panen mereka dapat 

memperoleh harga yang layak, sehingga 

mereka dapat berinvestasi untuk proses 

produksi pada musim tanam berikutnya.  

Kolaborasi seperti ini dapat 

mendorong terjadinya efisiensi usaha 

melalui penerapan teknologi baru dan 

peningkatan produktivitas. Bagi 

pemerintah, kondisi tersebut akan 

meningkatkan kontribusi pertanian 

terhadap PDB nasional, meningkatkan 

daya beli masyarakat dan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. 

Keterlibatan pihak swasta dalam 

pengembangan sektor pertanian menjadi 

salah satu alternatif solusi untuk 

mengatasi kurang nya inovasi pertanian di 

Indonesia. Investasi publik untuk 

Research and Development (R&D) bidang 

pertanian di negara berkembang, termasuk 

Indonesia masih tergolong rendah atau 
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belum menjadi prioritas utama dalam 

proses pembangunan ekonomi (Armas et 

al., 2012; Gaffney et al., 2019; Gemmell 

et al., 2016). Kolaborasi antara pemerintah 

dan swasta dalam investasi pertanian telah 

menjadi model yang dianggap berhasil 

dalam proses pembangunan pertanian di 

negara berkembang (Gaffney et al., 2019).  

Model ini telah membantu 

meningkatkan produktivitas pertanian dan 

pengembangan teknologi yang 

berkelanjutan dalam sektor agribisnis, 

sehingga dampaknya adalah 

meningkatkan pendapatan petani skala 

kecil di Indonesia. Kolaborasi investasi 

yang dilakukan telah menciptakan benih 

dan bibit berkualitas, sehingga kualitas 

hasil panen menjadi meningkat. Produk 

pertanian juga menjadi lebih tahan 

terhadap perubahan iklim (Climate 

change) yang terjadi, tahan terhadap hama 

dan juga kekurangan air. Hal ini 

membantu petani untuk mengurangi 

tingkat kegagalan panen, mengurangi 

kemiskinan petani dan juga masyarakat 

pedesaan secara umum (Ferroni & Castle, 

2011; Mangeni, 2019).  

Investasi pada sektor pertanian pada 

intinya adalah untuk memastikan petani 

dan para pelaku pertanian dapat 

menjalankan usahata nya dengan lebih 

produktif, efektif dan efisien. Secara 

historis, pihak swasta (perusahaan 

agribisnis) dan akademis akan melindungi 

kekayaan intelektual yang mereka miliki, 

namun hal tersebut mungkin saja berubah, 

dimana mereka ”rela” untuk membagikan 

”kekayaan” nya tersebut untuk 

meningkatkan keunggulan kompetitif 

lingkungan mereka. Pada era milenial, 

kolaborasi menjadi hal yang biasa terjadi, 

dimana saat ini orang saling memperkuat 

dan menguntungkan satu sama lain, maju 

bersama melalui kerja bareng yang 

produktif (Reeves & Harnoss, 2017). 

Inovasi kolaboratif telah menjadi model 

bisnis di masa yang akan datang , dimana 

perusahaan/akademisi telah menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dalam 

ekosistem kewirausahaan pertanian, telah 

terjalin dengan masyarakat pertanian 

secara nasional (Reeves & Harnoss, 

2017).  

Para ahli ekonomi pertanian dalam 

salah satu studi mereka menemukan 

bahwa perusahaan agribisnis yang 

memberikan secara gratis inovasi 

teknologi yang mereka miliki kepada 

masyarakat di negara berkembang akan 

meningkatkan keuntungan perusahaan 

tersebut secara signifikan (Giannakas & 

Yiannaka, 2018). Pemberian hak cipta 

secara gratis telah memberikan 

kemudahan bagi petani untuk 
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mengembangkan usahatani mereka, 

sehingga daya beli mereka dapat 

meningkat dan loyalitas mereka terhadap 

produk-produk dari perusahaan agribisnis 

tersebut akan semakin meningkat pula. 

Kondisi ini tentu akan memberikan 

keuntungan lebih besar kepada 

perusahaan tersebut apabila mereka hanya 

mengandalkan hak kekayaan intelektual 

sebagai sumber kekayaan mereka.  

Upaya kolaboratif ini telah 

memberikan wawasan yang lebih luas 

bagi setiap pelaku yang terlibat, 

memperluas interaksi sosial dan 

menciptakan kreativitas dari setiap mitra 

sehingga secara agregat dapat 

mempercepat pertumbuhan ekonomi 

secara nasional. Kolaborasi antara peneliti 

dan petani dapat membantu mengurangi 

kesenjangan penelitian pertanian di masa 

yang akan datang. Target selanjutnya 

adalah memaksimalkan produktivitas dan 

keberlanjutan pertanian melalui peran 

serta aktif seluruh stakeholder, yang 

secara bersama-sama berusaha untuk 

mengurangi hambatan dalam kegiatan 

usahatani.  Model kolaborasi in telah 

membantu lebih dari 18 juta petani skala 

kecil dan mengurangi kemiskinan di 

masyarakat pedesaan secara global 

(ISAA, 2016).  

Kolaborasi antara pemerintah dan 

swasta pada proses pembangunan 

pertanian dapat mengatasi hambatan-

hambatan sosial yang menyebabkan 

rendahnya tingkat produktivitas petani. 

Hambatan-hambatan sosial tersebut 

misalnya tingkat kemiskinan yang tinggi 

dan partisipasi generasi muda pertanian 

yang rendah. Meskipun demikian, 

pemerintah dan pihak swasta tetap harus 

memastikan akses teknologi pertanian 

oleh petani kecil. Kemudahan petani 

mengakses informasi mengenai teknologi 

terbaru tentunya akan membantu 

pertanian untuk memenuhi kebutuhan 

pangan secara global. Pemberian akses 

berupa informasi ataupun plasma nutfah 

dari perusahaan agribisnis bagi petani 

akan memberikan kontribusi yang besar 

pada peningkatan ketahanan pangan. 

Kreativitas untuk berbagi kekayaan 

intelektual merupakan sebuah upaya 

untuk meningkatkan produktivitas,  

kesejahteraan petani dan juga kepuasan 

konsumen.  

Sektor industri, terutama mereka 

yang bergerak dalam sistem logistik 

memiliki peranan penting dalam distribusi 

produk pertanian, mulai dari petani hingga 

ke tangan konsumen. Dukungan ini dapat 

memberikan kemudahan bagi petani untuk 

meningkatkan kelayakan usahatani nya. 
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Kebijakan pemerintah melalui regulasi 

yang pro terhadap penelitian dan 

pengembangan (R&D) inovasi pertanian 

dapat mempercepat difusi inovasi di 

tingkat petani dan konsumen. Petani kecil 

di negara berkembang akan mendapatkan 

manfaat yang lebih banyak dari penerapan 

teknologi baru dibandingkan petani skala 

besar di negara maju (Gaffney et al., 

2019).  

Penelitian dan inovasi dalam bidang 

pertanian terbukti secara ilmiah telah 

mampu menghasilkan solusi untuk 

mengatasi kerawanan pangan (Gaffney et 

al., 2019). Tentunya hal ini harus dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang, 

dimana populasi manusia terus bertambah 

dan masalah lingkungan tetap menjadi isu 

penting dalam sektor pertanian. 

Pemerintah dan stakeholder pertanian 

senantiasa saling berkolaborasi untuk 

mendorong ekosistem pertanian yang 

mampu mengatasi kerawanan pangan dan 

menciptakan pertanian yang  

berkelanjutan. Dengan model kiolaborasi 

yang tepat, inovasi yang berbasis ilmu 

pengetahuan dapat mendorong penguatan 

industri pertanian dan meningkatkan 

tingkat kesejahteraan petani kecil di 

wilayah pedesaan.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kolaborasi antara pemerintah dan 

swasta diharapkan dapat meningkatkan 

soft skill maupun hardskill dari masing-

masing pihak, sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan kepada para 

stakeholder pertanian secara optimal. 

Pemerintah dan stakeholder pertanian 

senantiasa saling berkolaborasi untuk 

mendorong ekosistem pertanian yang 

mampu mengatasi kerawanan pangan dan 

menciptakan pertanian yang  

berkelanjutan. Dengan model kiolaborasi 

yang tepat, inovasi yang berbasis ilmu 

pengetahuan dapat mendorong penguatan 

industri pertanian, dan meningkatkan 

tingkat kesejahteraan petani kecil di 

wilayah pedesaan.  
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